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Terakhir, penyusun berterima kasih kepada semua pihak yang 
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Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillah wa Syukrulillah

Tidak ada kata yang pantas kita ucapkan kecuali syukur kepada 
Allah SWT. Hanya karena rahmat taufiq dan hidayahnya kita masih 
diberi kesempatan kekuatan untuk beribadah sebagai hamba-Nya.

Patut kita syukuri juga dengan terbitnya buku ini yang tentu saja 
akan menambah kekayaan intelektual dikalangan para pencinta ilmu 
dan pengembang pengetahuan.

“MENCERAHKAN SEMESTA Refleksi Satu Abad 
Muhammadiyah Mencerdaskan Bangsa”, merupakan bunga rampai 
buah pikiran para intelektual muda Muhammadiyah dalam bidang 
dan profesinya masing-masing yang tidak lepas dari faham ideologi 
Muhammadiyah.

Dalam kesempatan ini saya selaku yang dituakan di Muhammadiyah 
Kota Yogyakarta mengapresiasi setinggi-tingginya atas terbitnya 
bunga rampai ini bersamaan dengan muktamar Muhammadiyah 
dan Aisyiyah ke 48. Menyemarakkan muktamar tidak hanya dengan 
menggembirakan secara lahiriah tapi juga secara batiniah dengan 
memberi alternatif bacaan yang sangat bermutu.
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Jihad Muhammadiyah Abad ke-2 :  
Menyelamatkan Bumi dari Bencana 
Lingkungan akibat Perubahan Iklim 

Tria Patrianti, S.Sos., M.I.Kom.
Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Pendahuluan

Para ilmuwan telah melakukan penelitian dan menunjukkan 
hasilnya bahwa saat ini fenomena pemanasan global dipastikan 
terjadi karena aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar 
fosil bagi kebutuhan industri,  transportasi, dan pelistrikan perkotaan 
serta deforestasi dan konversi lahan hutan untuk pertanian, 
perkebunan, dan pemukiman penduduk.  Hal ini merupakan proses 
pertumbuhan ekonomi dengan pemicu berbagai kegiatan manusia 
sehingga menimbulkan munculnya pemanasan global. Dampak yang 
ditimbulkannya adalah perubahan iklim dan cuaca ekstrem meningkat.  
Termasuk di dalamnya, meningkat pula intensitas bencana alam dan  
dengan beragam dampak negatif berupa meningkatnya perubahan 
iklim dan cuaca ekstrem, termasuk meningkatnya intensitas bencana 
alam dan berjangkitnya berbagai jenis penyakit. Mengutip laporan 
BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), Indonesia 
memiliki sebesar 80% bencana yang diakibatkan oleh bencana iklim 
atau disebut bencana hydrometeorologi. Sebagai negara kepulauan 
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yang memiliki luas wilayah pesisir dan kepulauan-kepulauan yang yang 
ekstensif, Indonesia merupakan negara yang sangat rentan terhadap 
dampak perubahan iklim. Indonesia telah mengalami kejadian iklim 
yang sangat ekstrem seperti kejadian banjir , kekeringan, serta dampak 
jangka panjang dari kenaikan permukaan air laut. Peningkatan 
jumlah penduduk juga telah menyebabkan bencana alam akibat 
perubahan iklim memberikan dampak signifikan dan lebih luas lagi 
bagi masyarakat dan harta benda yang mereka miliki. Persoalan lain 
selanjutnya adalah, masyarakat sulit untuk keluar dari garis. Dalam 
konteks Muhammadiyah, bencana didefinisikan sebagai “gangguan 
serius yang disebabkan baik oleh faktor alam maupun faktor manusia 
dan dapat melumpuhkan fugsi-fungsi masyarakat yang dibangun untuk 
menopang keberlangsungan hidup, melindungi aset-aset, kelestarian 
lingkungan dan menjamin martabatnya sebagai manusia sebagai bagian 
dari perintah agama. Lumpuhnya fungsi tesebut karena terjadinya 
kerugian dari sisi manusia, materi, ekonomi, atau lingkungan yang 
meluas dan melampaui kemampuan komunitas atau masyarakat 
yang terkena dampak untuk mengatasi dengan menggunakan sumber 
daya mereka sendiri”. Oleh karena itu, Muhammadiyah telah mulai 
mengangkat isu universal yaitu perubahan iklim dan pengendalian 
bencana yang telah ditimbulkannya. Muhammadiyah mencoba untuk 
menjawab tantangan di Abad Ke-2 untuk berjihad menyelamatkan 
lingkungan. Di abad pertama, Muhammadiyah telah berkontribusi 
pada masyarakat dan umat melalui jihad pendidikan, kesehatan dan 
pelayanan sosial. Di abad kedua, organisasi Islam ini menggelorakan 
jihad untuk menyelamatkan dan memperbaiki kualitas lingkungan 
hidup dengan memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa 
lingkungan merupakan amanah yang Allah titipkan pada manusia. Sejak 
tahun 2000, Muhammadiyah telah mengawali gerakan peduli terhadap 
lingkungan melalui pembentukkan Lembaga Studi dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (LSPLH). Kemudian ditegaskan secara formal 
dalam Keputusan Muktamar ke-45 melalui pembentukan sebauah 
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Lembaga Lingkungan Hidup (LLH). Lembaga ini dideklarasikan di 
Yogyakarta pada 15 Desember 2005. Dalam rangka mempertegas 
partisipasi aktif Muhammadiyah sebagai bentuk perlindungan dan 
penyelamatan dan pengelolaan lingkungan sehingga melahirkan 
sebuah gerakan massif, maka di Muktamar ke-46 di Yogyakarta, 
LLH diubah menjadi Majelis Lingkungan Hidup (MLH). Salah satu 
isu strategis yang mengemuka dan diamanahkan oleh Muktamar 
Muhammadiyah ke-47 ini adalah partisipasi aktif seluruh warga 
persyarikatan untuk kemanusiaan universal yaitu bencana lingkungan 
dan perubahan iklim.  Hal ini selaras dengan jihad Muhammadiyah 
Abad ke-2 yang masih berlangsung untuk menyelamatkan bumi dari 
bencana lingkungan akibat perubahan iklim.  Jihad ini tidak lain untuk 
memajukan Indonesia dan mencerahkan semesta.

Perubahan Iklim dan Dampaknya bagi Umat Manusia 

Hasil kajian dari ribuan peneliti seluruh dunia yang 
tergabung dalam panel antar pemerintah tentang Perubahan Iklim 
(Intergovernmental Panel on Climate Change), telah mengungkapkan 
bukti ilmiahnya bahwa perubahan iklim merupakan sesuatu yang 
‘pasti’ dan telah terjadi. Sejak saat itu, lembaga pemerintah, industri, 
dan organisasi nirlaba segera merespon tantangan mengendalikan 
perubahan iklim melalui aksi pengurangan emisi Gas Rumah Kaca 
(GRK) sekaligus aksi adaptasi melalui penyesuaian dampak perubahan 
iklim yang tidak dapat dihindarkan (Whitmarsh, 2014) .  

Perubahan iklim telah menjadi terminologi popular yang semakin 
akrab di antara warga dunia karena seringnya terjadi peristiwa iklim 
yang luar biasa seperti curah hujan tinggi, kekeringan panjang, hingga 
bencana iklim seperti badai, banjir, dan tanah longsor. Situasi ini 
berdampak secara langsung pada  penurunan daya dukung ekosistem 
dan lingkungan alam terhadap kehidupan manusia. Contoh paling 
konkret adalah meningkatnya frekuensi kegagalan panen dan 
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berkurangnya air bersih dikhawatirkan menyebabkan dampak sosial 
dan ekonomi, serta pada akhirnya meningkatnya kekerasan dan bahkan 
perang antar negara (Hindarto, Dicky.E., Samyanugraha, Andy, 2018) . 

Perubahan iklim merupakan tantangan terbesar bagi kemanusiaan 
saat ini.  Perubahan iklim bahkan dinyatakan sebagai ancaman terbesar 
bagi kelangsungan hidup manusia di muka bumi (Gharabaghi and 
Anderson-Nathe, 2018). 

Bagaimana perubahan iklim dapat terjadi? Perubahan iklim 
diakibatkan oleh meningkatknya suhu atmosfer di bumi. Inilah 
yang seringkali disebut dengan pemanasan global. Pemanasan global 
disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 
Bumi. Gas rumah kaca (GRK) adalah jenis gas yang dapat menjebak 
radiasi matahari, yang sebagian harus dipantulkan kembali oleh bumi. 
Pada saat konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer semakin tinggi, maka 
semakin tinggi pula radiasi energi matahari yang terperangkap.  Hal 
ini  akan menghasilkan peningkatan suhu atmosfer. Fenomena inilah 
yang dikenal sebagai efek rumah kaca. Pemanasan global menyebabkan 
keseimbangan sistem iklim menjadi terganggu dan mengubah iklim 
bumi kita. (Hindarto, Dicky.E., Samyanugraha, Andy, 2018).  

Apa penyebab tingginya gas rumah kaca? Bahan bakar fosil dan 
produksi semen merupakan penyumbang sekitar 70 persen dari gas 
rumah kaca. Indonesia sendiri sebagai salah satu negara penghasil 
GRK terbesar, hampir setengah kontribusi emisinya berasal dari sektor 
kehutanan dan berbasis lahan (UNEP, 2017).  

Dampak perubahan iklim secara rinci dinyatakan oleh pusat 
ilmu pengetahuan Direktorat Pengendalian Perubahan Iklim (PPI) 
Kementerian Lngkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) sebagai 
berikut 1) Kualitas air menurun karena curah hujan sehingga 
mengakibatkan kualitas sumber air pun menurun dan kadar klorin 
pada air bersih akhirnya meningkat; 2) Berkurangnya berbagai spesies 
binatang, tanaman, dan  organisme lain karena pemanasan suhu bumi. 
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Spesies punah karena tidak sempat beradaptasi dengan perubahan 
suhu dan alam yang terjadi terlalu cepat.  Inilah yang akan berdampak 
pada ekosistem dan rantai makanan; 3) Pohon-pohon yang mati 
karena perubahan tata guna hutan, atau mengering dengan sendirinya 
akibat meningkatnya suhu dalam perubahan iklim, akan melepaskan 
karbondioksida sehingga menyebabkan berkurangnya penyerap 
karbondioksida itu sendiri sehingga karbondioksida dan gas rumah 
kaca lain akan meningkat drastis; 4) Penyebaran wabah penyakit 
mematikan seperit malaria, kolera, dan demam berdarah meningkat 
karena kenaikan suhu curah hujan. Penyebabnya adalah nyamuk 
pembawa virus-virus tersebut hidup dan berkembang biak pada 
cuaca yang panas dan lembab. Lebih lanjut, akibat perubahan iklim, 
bencana lain yang ditimbulkannya adalah tewasnya 1,3 juta orang dan 
menyisakan 4,4 miliar lainnya terluka, terlantar, dan membutuhkan 
pertolongan darurat. Sebagian besar bencana tersebut berasal dari 
banjir, badai kekeringan (heatwaves) atau gelombang panas, dan 
peristiwa cuaca ekstrem lainnya. Dalam hal kesehatan penduduk dunia, 
gelombang panas ini berdampak langsung pada populasi, khususnya 
kelompok rentan lanjut usia. Di beberapa tempat di dunia, penyakit 
yang ditimbulkan oleh pernapasan juga muncul selama gelombang 
panas ini, Indonesia, yang merupakan negara beriklim tropis, juga 
mengalami gelombang panas dalam beberapa tahun terakhir. (Carter 
et al., 2016; Howarth et al., 2019; Alahmad et al., 2020; Varquez et al., 
2020).  

Permasalahan perubahan iklim menjadi isu yang seringkali 
mengemuka di ranah publik pada dua dekade belakangan ini.  
Partisipasi aktif Indonesia terlibat dari rangkaian pertemuan dan 
negosiasi yang membahas perubahan iklim telah berlangsung lebih 
dari seperempat abad sejak diadakannya pertemuan lingkungan hidup 
di Brazil pada tahun 1992. Indonesia bahkan telah meratifikasi secara 
resmi Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang 
Perubahan Iklim (UNFCCC) dan menerbitkan UU No 6 tahun 1994. 
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Pada tahun 2004, Indonesia kemudian meratifikasi Kyoto Protokol 
sebagai kelanjutannya. Aktivitas Indonesia di pertemuan dan diplomasi 
Internasional tentang pengendalian iklim  akhirnya terus berkembang 
dan aksi nyatanya dilakukan melalui gerakan penurunan emisi GRK 
(Patrianti et al., 2022)

Muhammadiyah dan Jihad Lingkungan Abad Ke-2 

Pemerintah Indonesia tidak dapat berjalan sendirian dalam 
mengendalikan perubahan iklim.  Dibutuhkan partisipasi stakeholder 
yang memiliki komitmen tinggi untuk bersama-sama mewujudkan 
upaya mengendalian perubahan iklim melalui rangkaian sosialisasi, 
edukasi, dan advokasi. Gerakan dakwah dan civil society terbesar di 
Indonesia, Muhammadiyah, memiliki concern untuk menyelamatkan 
lingkungan dan berpartisipasi dalam setiap upaya pemerintah dalam 
menurunkan emisi GRK.  Ketua Umum PP Muhammadiyah, Haedar 
Nashir dalam rangkaian narasi yang dikumpulkan pada buku berjudul 
“Memahami Ideologi Muhammadiyah”, menyatakan bahwa gerakan 
pencerahan (tanwir) merupakan praksis Islam yang berkemajuan untuk 
membebaskan, memberdayakan, dan memajukan kehidupan. Gerakan 
pencerahan dihadirkan untuk memberikan jawaban atas problematika 
kehidupan kemanusiaan.  Gerakan pencerahan menampilkan Islam 
untuk menjawab masalah kemanusiaan termasuk di dalamnya, 
kerusakan ekologis (Nashir, 2017) .   

Kerusakan ekologis termasuk juga di dalamnya potret 
bencana lingkungan yang diakibatkan oleh perubahan iklim. 
Dalam gerakan pencerahan, Muhammadiyah memberi makna dan 
mengaktualisasikan jihad sebagai wujud ikhtiar dalam menggerakkan 
dan mengerahkan seluruh  kemampuan (badlul-juhdi). Hal ini tidak 
lain untuk mewujudkan kehidupan seluruh umat manusia yang maju, 
adil, makmur, bermartabat, dan berdaulat. Dalam konteks jihad, 
Muhammadiyah tidak memaknai jihad sebagai bentuk perjuangan 
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dengan kekerasan, konflik, dan permusuhan. Dalam menghadapi 
seluruh tantangan dan problematika serta kompleksitas permasalahan 
di muka bumi ini, umat Islam bahkan dituntut melakukan perubahan 
cara berjuang. Kaum muslim harus berubah dari perjuangan melawan 
sesuatu (al- jihad li-al-muaradhah) kepada perjuangan menghadapi 
sesuatu (al-jihad li-al-muwajahah).  Hal ini dapat diwujudkan melalui 
sumbangsih memberikan jawaban-jawaban alternatif yang terbaik 
untuk mewujudkan kehidupan yang juga lebih baik lagi (Nashir, 2017).  

Selaras dengan hal ini, Muhammadiyah pun harus berpartisipasi 
dalam aksi global dengan menjawab tantangan global pula.  
Perubahan iklim termasuk aksi mitigasi dan adaptasi sebagai upaya 
pengendaliannya, merupakan permasalahan lingkungan yang dihadapi 
dunia saat ini. Keterlibatan Muhammadiyah dalam mengendalikan 
perubahan iklim bersama warga dunia lain merupakan bentuk gerakan 
modernis Islam dalam membingkai dan mewujudkan pandangan 
keagamaannya agar kontekstual dengan kebutuhan masyarakat global   
(Latief and Nashir, 2020).  

Oleh karenanya, isu universal seperti perubahan iklim, juga 
dituangkan ke dalam keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-
46 di Makassar. Hal ini mempertimbangkan bahwa kehidupan di 
muka bumi yang lebih baik dari aspek lingkungan hidup merupakan 
sesuatu yang harus diperjuangkan oleh Muhammadiyah. Pada Abad 
Ke-2 perjuangannya, Muhammadiyah dituntut untuk melakukan 
perjuangan melawan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh 
perubahan iklim. Kini saatnya Muhammadiyah menggelorakan jihad 
di abad ke-2 dengan semangat mencerahkan semesta melalui upaya 
pengendalian perubahan iklim dan penyelamatan lingkungan, setelah 
satu abad sebelumnya, sejak kolonialisme Belanda dan pendudukan 
Jepang hingga era pasca-Kemerdekaan dan Reformasi, Muhammadiyah 
berdakwah di bidang pendidikan, kesehatan dan pelayanan sosial. 
Gerakan pencerahan dilakukan melalui proses transformasi yang 
bersifat membebaskan, mencerahkan, dan memajukan kehidupan. 
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jihad Muhammadiyah di abad ke-2 ini, seluruh elemen umat, bangsa, 
dan masyarakat luas diajak bekerja sama dan berpartisipasi aktif 
dalam gerakan pencerahan menuju tatanan kehidupan yang lebih 
baik. Gerakan pencerahan Muhammadiyah memiliki harapan untuk 
mewujudkan masyarakat Islam yang rahmatan lil ‘alamin seperti 
tercermin dalam QS. Al Anbiya ayat 107; 

(Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam).

Muhammadiyah dan Pengendalian Perubahan Iklim 

Dalam kurun satu dekade terakhir, bencana yang terjadi di 
Indonesia didominasi oleh kejadian bencana bencana hidrometeorologi 
atau bencana yang ditimbulkan oleh iklim seperti kejadian tanah 
longsor, banjir, putting beliung, dan lain sebagainya. Jenis musim 
yang sedang berlangsung sangat berpengaruh terhadap bencana yang 
terjadi. Seringkali di awal musim penghujan hingga awal musim 
kemarau, banjir terjadi, tanah longsor dan puting beliung.  Sebaliknya, 
kebakaran hutan dan lahan terjadi pada musim kemarau menjelang 
musim hujan (BNPB, 2016).  

Muhammadiyah, yang merupakan organisasi dakwah sekaligus 
kekuatan civil society Islam terbesar di Indonesia,  bertanggung jawab 
untuk mencari jawaban dari persoalan bencana lingkungan sekaligus 
memberi solusi bagi  tantangan terbesar abad ini yaitu perubahan iklim. 
Seperti diyakini oleh ribuan peneliti di seluruh dunia bawah perubahan 
iklim adalah sesuatu yang pasti, maka Muhammadiyah memiliki 
peran untuk menyelesaikan persoalan lingkungan yang diakibatkan 
oleh perubahan iklim. Muhammadiyah bukan bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan semata, namun harus 
dimaknai sebagai bentuk kesadarannya sebagai dakwah juga jihad di 
abad ke-2 (Ramdani, 2019).   
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Bentuk kesadaran Muhammadiyah ini telah tercermin sejak 
Muktamar Muhammadiyah ke-45 di Malang pada tahun 2005 di 
mana isu lingkungan dan perubahan iklim masuk dalam isu strategis 
di kegiatan tersebut. Selanjutnya, isu lingkungan dan perubahan 
iklim dimasukkan dalam Lampiran 4 Keputusan Muktamar ke-47 di 
Makassar.  Isu ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
isu-isu strategis lain seperti keumatan, kebangsaan, dan kemanusiaan 
universal. Pada isu kemanusiaan universal, perubahan iklim 
dimasukkan pada poin 1 (satu).  Di poin ini, disebutkan upaya mitigasi 
dan adaptasi sebagai aksi pengendalian iklim (Ardianto, 2021).  

Mitigasi merupakan aksi pengendalian perubahan iklim melalui 
upaya melakukan intervensi untuk mengurangi konsentrasi gas 
rumah kaca (GRK) melalui langkah-langkah pengurangan emisi atau 
memindahkan karbon dari atmosfer.  Misalnya, melakukan aksi memilih 
menggunakan energi bersih, hingga konservasi hutan.  Langkah-
langkah dari aksi mitigasi memiliki tujuan untuk menstabilkan dan 
mengurangi jumlah GRK di atmosfer, sehingga menghentikan banyak 
dampak negatif perubahan iklim (Anderson, 2012).  

Sementara adaptasi merupakan tindakan dalam menyesuaikan 
diri saat dari dampak buruk perubahan iklim, dengan cara membangun 
upaya antisipasi dan memanfaatkan peluang yang menguntungkan 
dari dampak buruk tersebut (Ditjen PPI, 2016).  

Untuk menindaklanjuti upaya pengendalian perubahan iklim, 
Majelis Lingkungan Hidup (MLH) PP Muhammadiyah telah menyusun 
berbagai program melalui tahapan konseptual dan praktis. Pada 
tataran konseptual, Muhammadiyah telah Menyusun rangkaian narasi 
dalam bentuk publikasi filosofis diantaranya buku bertitel ‘Teologi 
Lingkungan’, ‘Akhlak Lingkungan’, ‘Fiqih Air’, ‘Fiqih Kebencanaan’, 
dan publikasi khusus pada isu perubahan iklim berjudul ‘Mitigasi dan 
Adaptasi Perubahan Iklim’. Diskusi dan advokasi lingkungan juga secara 
berkelanjutan dilakukan melalui kolaborasi dengan stakeholder sehingga 
menghasilkan aktivitas seperti Pembangunan Kawasan Penyejuk 
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Bumi (KPB), Green School/Campus, Pusat Keanekaragaman Hayati 
di Kabupaten Sorong, Audit Lingkungan Mandiri Muhammadiyah, 
pembangunan Arboretum tanaman buah lokal di Banjarmasin, dan 
gerakan- gerakan kepedulian lingkungan lainnya bervariasi dari satu 
kota atau daerah ke kota lainnya di Indonesia (MLH, 2022).  

Majelis Lingkungan Hidup (MLH) secara aktif membumikan narasi 
perubahan iklim ke dalam kampanye komunikasi yang berkelanjutan. 
Mitigasi perubahan iklim dalam rangkaian Jihad lingkungan Abad ke-2 
diterjemahkan melalui sosialisasi dan edukasi baik secara langsung 
kepada khalayak sasaran seperti gerakan menyadarkan para remaja 
sekolah, komunitas dan aktivits lingkungan, bahkan melakukan 
kolaborasi dengan organisasi ‘Aisyiyah mengaji dalam kegiatan Ngaji 
Lingkungan.  Siaran Radio/Podcast Talkshow di tvMU, pengembangan 
media sosial bernarasi dan mengajak khalayak mengubah sikap dan 
perilaku warga Muhammadiyah. Meningkatkan kesadaran terhadap 
dampak buruk perubahan iklim juga dilakukan dengan berkolaborasi 
dan berpartisipasi dengan organisasi atau individu yang mempunyai 
komitmen dan sejalan dengan gerakan dakwah Muhammadiyah untuk 
Jihad Lingkungan Abad ke-2. Kerja sama dengan Direktorat Jenderal 
Pengendalian Perubahan Iklim (PPI) Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLHK) dalam sebuah wadah webinar yang menghadirkan 
narasumber pejabat publik yang berwenang menarasikan pengendalian 
perubahan iklim turut berpartisipasi dalam jihad lingkungan 
Muhammadiyah. Aktivitas menyongsong dan menyemarakkan 
Muktamar Muhammadiyah – ‘Aisyiyah ke-48 tidak luput dari upaya 
Muhammadiyah mensosialisasikan dan mengedukasi perubahan iklim 
dan pengendaliannya kepada warga Persyarikatan Muhammadiyah 
khususnya, juga seluruh umat muslim di Indonesi.  Sebuah webinar Pra 
Muktamar bertajuk ‘Perubahan Iklim dan Kesalehan Ekologi’, telah 
memberikan kesadaran pada umat Muslim dan warga persyarikatan 
bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah tidak pernah berhenti untuk 
melaksanakan amar makruf nahi munkar, untuk penyelamatan bumi, 
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sebagai akibat dari perubahan iklim, di jihad Muhammadiyah abad 
ke-2 ini. 

 

Penutup

Setelah lebih dari satu abad sejak kelahirannya, Muhammadiyah 
memiliki komitmen dan terlibat aktif di bidang pendidikan, 
kesehatan, dan pelayanan sosial. Di abad  ke-2, gerakan dakwah 
Muhammadiyah berkomitmen untuk mencerahkan semesta.  
Gerakan pencerahan ini merupakan potret Islam berkemajuan 
untuk membebaskan dan memajukan seluruh bidang kehidupan 
dengan dakwah Muhammadiyah. Narasi dakwah yang dilakukan 
sebagai gerakan pencerahan bukan semata melakukan penyampaian 
informasi searah tanpa mengembangkan pesan yang memberikan 
jawaban atas problematika dan kompleksitas permasalahan umat 
manusia. Gerakan pencerahan harus menghadirkan solusi bagi 
masalah kemanusian termasuk di dalamnya menghadirkan Islam 
untuk menjawab persoalan kerusakan lingkungan. Perubahan iklim 
merupakan concern Muhammadiyah. Sebagai civil society dan gerakan 
dakwah Islam moderat, Muhammadiyah berkomitmen untuk berjihad 
dalam penyelamatan lingkungan akibat dampak yang ditimbulkan oleh 
perubahan iklim dimana dalam kurun waktu 10 tahun ini, bencana 
yang terjadi di Indonesia didominasi oleh bencana hidrometeorologi, 
atau bencana yang ditimbulkan oleh iklim. Muhammadiyah menjawab 
tantangan itu melalui Majelis Lingkungan Hidup dan stakeholder 
yang berada di bawah naungan Persyarikatan, untuk menyelamatkan 
lingkungan, melindungi bumi, dan mencerahkan semesta. Gerakan 
pencerahan Muhammadiyah memiliki harapan bagi terwujudunya 
masyarakat Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
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